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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi penilaian autentik aspek sikap pada 
pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Sungai Puar. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya penilaian 
autentik yang dianggap sebagai penilaian yang tepat untuk mengukur sejauh mana kemampuan dan 
hasil belajar peserta didik. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
pada penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Sungai Puar dengan karakteristik populasi yaitu siswa kelas 
X IPS T.P 2021/2022, Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive random sampling yaitu sebanyak 48 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik-deskriptif. Teknik analisis statistik-deskriptif merupakan teknik analisis dengan 
menggunakan perhitungan angka-angka terhadap variabel yang dapat diukur  dan  dinyatakan dengan 
angka-angka yang kemudian hasilnya dideskripsikan dalam bentuk kalimat. Tingkat implementasi 
penilaian autentik aspek sikap pada pelajaran geografi pada SMA Negeri 1 Sungai Puar pada aspek 
pelaksanaan  yaitu secara keseluruhan masuk kedalam kategori cukup baik dengan perolehan 
persentase sebesar 29% baik, 67% cukup baik, dan 4% kurang baik 
Kata kunci: penilaian autentik, sikap, pelajaran geografi 
 

Abstract 
This study aims to determine the implementation of Authentic Assessment of Attitude Aspects 

in Geography Lessons at SMA Negeri 1 Sungai Puar. This research is motivated by the existence of an 
authentic assessment which is considered the right assessment to measure the extent to which students' 
abilities and learning outcomes are. This type of research is a quantitative descriptive research. The 
population in this study was SMA Negeri 1 Sungai Puar with population characteristics, namely 
students of class X IPS T.P 2021/2022. The sampling technique used in this study was "purposive 
sampling" as many as 48 students. The data analysis technique used is statistical-descriptive analysis. 
Statistical-descriptive analysis technique is an analytical technique by using the calculation of 
numbers on variables that can be measured and expressed by numbers which then the results are 
described in the form of sentences. The level of implementation of the authentic assessment of the 
attitude aspect in geography lessons at SMA Negeri 1 Sungai Puar in the implementation aspect, 
namely overall it is in the fairly good category with a percentage gain of 29% good, 67% quite good, 
and 4% not good 
Keywords: authentic assessment, attitude, geography lesson,  
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1. PENDAHULUAN 
A. Latari Belakangi 

iPendidikan imerupakan isalah 
satu faktori penentu dalam 
mewujudkani usaha dalam  
pengembangan  isumber  idaya  
manusiai  yangiidapat  idilihat  idari  
berbagai aspek ipengetahuan, nilai dan 
sikap. Menuruti iundang-undang 
Republiki Indonesiai Nomor 20  
tahuni 2003  tentangi sistem  
pendidikani  inasional,  ipendidikan  
iadalah iusaha isadar dani iiterencana 
untuki mewujudkani suasanai ibelajar 
dani prosesi pembelajarani  agari  
pesertai  didikiisecara  aktifi  
mengembangkani ipotensi  dirinyai 
untuki memilikii kekuatani spirituali 
ikeagamaan, ipengendalian diri, 
ikepribadian, ikecerdasan, akhlaki 
mulia, serta keterampilan yang 
i diperlukan oleh diri sendiri idan 
masyarakati. Menuruti ikamus ibesar 
bahasai Indonesiai ipendidikan 
merupakan ipengubahan  isikap  idan  
tingkahi  lakui  seseorangi  ataui  
sekelompok  iorang  dalami usahai 
mendewasakani imanusia melaluii 
pengajarani, pelatihani dani bagaimana 
carai mendidiknyai. 

Menurut Edward Humrey 
(Munir Yusuf, 2018), pendidikan 
merupakan suatu penambahan 
keterampilan ataui ipengembangan 
ilmu ipengetahuan idan ipemahaman 
seseorang isebagai  ihasil  ilatihan,  

study,  iatau  ipengalaman.  Menurut  
iKI  iHajar iDewantara idikutip iAlisuf 
Sabri dalam Munir Yusur (2018 : 8)  
bahwa pendidikan merupakan 
penuntun isegala ikekuatan ikodrat 
yang iada ipada ianak iagar imereka 
sebagai imanusia idan ianggota 
masyarakati mendapatkan kebahagiaan 
dan keselamatan. iMenurrut 
driyarkara, pendidikan imerupakan 
upaya memanusiakani manusia muda. 
Pendidikani ijuga dapat diartikan 
sebagai suatui usaha untuk mencapat 
kebahagiaani lahir dan batin. 
Pendidikani bertujuan untuk mengasah 
potensi, ibakat dan kemampuannya 
menjadi lebih isempurna.  iOleh  
karenai  iitu imanusia imembutuhkan 
pendidikan  iuntuk  imenjadi  ipribadi  
yang ilebih  ibaik,  ilebih  imaju  idan  
lebihi sempurnai 

iKarena  ipentingnya  iperanan  
pendidikan  pemerintahi  iindonesia  
melakukan upaya iuntuk 
meningkatkan kualitas ipendidikan 
salah satunya dengan imelakukan 
reformasii kurikulumi ipendidikan 
darii kurikulumi 2006 menjadii 
kurikulumi 2013. Perubahani inii 
idilakukan untuk imempersiapkan 
generasii penerusi bangsai yangi 
handali   idan   mampui   bersaingi.   
Secarai   ringkasnya kurikulum 2013 
ibertujuan untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia yang 
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iiberkemampuan, imenjadi pribadi dan 
warga  yang beriman, produktif, 
ikreatif, iinovatif dan afektif, serta 
mampui berkoordinasi dalam 
masyarakat, iberbangsa dan bernegara. 
(Penilaian Pendidikan,2013) 

iPenilaian pada kurikulum 
2013 memiliki kerumitan dibandingan 
dengani kurikulumi sebelumnya. 
Walaupun ipemerintah sudah 
melakukan ipelatihan- pelatihan di 
lapangan inamun masih banyak 
keluhan iyang muncul mengenai 
penilaian ikarena penilaian dianggap 
rumit dani perlu waktu lama untuk 
menyusun ilaporannya. Salah satu 
kerumitan idalam penilaian adalah 
penilaian isikap karena wawasan guru 
mengenai imetode yang digunakan 
masih kurangi sehingga berjalan 
kurang efektifi. (Hari Setiadi, 2016) 

Hal  tersebut  di  dukung 
dengan  hasil  iobservasi  awal  penulis  
di  salah  satu sekolah di Kecamatan 
Sungai Pua, Agam yaitu SMA Negeri 
1 Sungai Puar. Terdapat dua guru 
geografi. iProses pembelajaran 
dilaksanakani sesuai  dengan 
ketentuan ikurikulum 2013 baik 
perencanaani pembelajaran, 
pelaksanaani pembelajaran maupun 
evaluasi ipembelajaran. Pada proses 
perencanaan penilaian yang dilakukan 
oleh gurui adalah menentukan tujuan, 
ruang ilingkup penilaian (menentukan 

sikap iyang akan dinilai), itidak semua 
indikatori sikapi spirituali dani sikap 
sosial dapat dinilai secarai iimaksimal 
atau belum sepenuhnya diterapkan hal 
itu   dikarenakan   terdapati   hambatan   
mengenai   pengetahuan   guru   
mengenai penilaian iautentik masih 
rendah dan kurangnya pelatihan. 

Berdasarkani  permasalahan  
diatas,  penulis  itertarik   melakukan   
penelitian untuki mengetahui lebih 
jauh Implementasi     Penilaian    
Autentik Aspek iSikap Pada Pelajaran 
Geografi. iKurikulum 2013 
menempatkan isikap spiritual dan 
sikap sosial ipada urutan pertama dan 
kedua, hali ini dimaknai bahwa 
kurikulum 2013 sangat memberikan 
penekanan ipada pengembangan 
karakter dan ikepribadian siswa. Selain 
itu pengembangan sikap spiritual dan 
sikap sosiali harus mendasari 
pengembangani pengetahuan dan 
keterampilani (Gusviani, 2016:100). 
Jadi idapat disimpulkan bahwa, 
penilaian sikap prirituali dan sosial 
sangat penting iditerapkan pada mata 
pelajaran igeografi. 

Berdasarkan  paparan  diatas,  
penulisi  itertarik  meneliti  tentang 
“Implementasii Penilaiani iAutentik 
Aspek Sikap Pada Pelajaran 
Geografi Di SMA Negeri 1 Sungai 
Puar 
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B. Rumusan Masalah 
iBerdasarkan iidentifikasi 

masalahi idiatas, makai iyang iakan 
menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanai  implementasii  
penilaiani  autentik  aspek  
sikapi  padai  matai  ipelajaran 
geografi di SMA Negeri 1 
Sungai Puar? 

2. Bagaimana  kendala  guru  
dalam implementasi  penilaian  
aspek  sikap  ipada imata 
pelajaraniigeografi idi iSMA 
Negeri 1 Sungai Puar? 

3. Bagaimana  upaya  yang  
dilakukan  agar  meningkatkan  
pengetahuan guru mengenai   
penilaian  autentik ipada  
matai  ipelajaran igeografi   di 
SMA Negeri 1 Sungai Puar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuani penelitiani ini iadalah 
untukii mengetahuii dan menganalisis: 

1. Implementasii ipenilaian 
autentiki aspek sikap ipada 
matai ipelajaran geografi di 
SMA Negeri 1 Sungai Puar. 

2. Kendala  guru  dalam  
implementasi  penilaian  
aspek  sikap  pada  imata  
pelajarani geografii di SMA 

Negeri 1 Sungai Puar. 
3. Upaya yangi idilakukan agar 

meningkatkan pengetahuan 
guru mengenai ipenilaian 
autentiki ipada imata ipelajaran 
geografi idi iSMA iNegeri 1 
Sungai Puar 

D. Tinjauan Pustaka 
1. Penialian   autentik   merupakan   

salahi   satui   perubahani   iyang  
terjadii   padai kurikulumi 2013. 
Menurut permendikbud 66 dan 81 
tahun 2013 yaitu   ipenilaian 
autentiki merupakan ipenilaian 
yangi idilakukan isecara 
komprehensifi dalam menilai imulai 
darii imasukan (input), iproses, 
dani ikeluaran (output) 
ipembelajaran, iyang imeliputi 
ranah isikap, ipengetahuan idan 
iketerampilan. 

Menurut  Anwar  (2020),  
penilaiani  autentiki   adalah  
penilaian   yang   bisa diketahui  
dan  dilihat  proses  pelaksanaanya  
secara  nyata  sehingga  pensekoran 
yang diberikan secara langsung. 
Dalam penelitian autentik 
membahas iempat macami 
penilaiani yaitu: penilaiani proses, 
penilaian kinerja, penilaian 
portofolio dan penilain produk. 

2. Penilaiani kompetensi isikap  
adalahi  penilaiani  iyang dilakukan  
gurui untuki mengukuri tingkat 
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pencapaiani kompetensii sikapi dari 
pesertai ididik iyang imeliputii 
aspek imenerima dan 
memperhatikan (receiving atau 
attending), imerespon iatau 
menanggapi (responding), imenilai 
ataui imenghargai (valuing), 
mengorganisasi ataui imengelola 
(organization) dan berkarakter 
(characterization). iDalam 
kurikulumi 2013i isikap idibagi 
menjadii dua, iyakni isikap 
sprirituali idan sikapi isosial. 
(Kunandar 2014). 

3. Menuruti Widoyoi iAlfandi idalam 
bukunyai iberjudul Epistimologi 
Geografi, Geografi adalahi ilmui 
yangi menggunakani ipendekatan 
holistiki imelalui ikajaian 
ikeruangan, ikewilayahan, iekologi 
dani isistem, iserta ihistoris iuntuk 
mendeskripsiskan dan menganalisis 
srukturi  ipola,  ifungsi  idan  
iproses  iinterelasi,  iinteraksi,  
interdepedensi  idan ihubungan 
timbali baliki darii iserangkaian 
gejala, kenampakani iatau kejadian 
dari kehidupani   imanusia   
(penduduk),  ikegiatannya  iatau   
budidayanyai dengani ikeadaan 
lingkungani di ipermukaan ibumi. 

 
 
 

 

2. METODEi PENELITIANi 

A. Jenisi Penelitiani 

iBerdasarkan pembatasan 
imasalah, perumusan masalah idan 
tujuani penelitiani makai ijenis 
penelitiani iini iadalah penelitian 
kuantitatif jenis ideskriptif. iMenurut 
Arikunto (2010) ipenelitian 
deskriptifi imerupakan ipenelitian 
untuki mengumpulkani   informasii   
mengenaii   statusi   isuatu   igejala   
menuruti   iapa iadanya ipada   saati   
penelitiani   yang   idilakukan.   iData   
kuantitatifi   adalahi datai   yangi 
diwujudkan  berupa  angka  dalam  
pengolahan  data.  Penelitian ini  
sebagai penelitian ilimiah. 

iPenelitian iini idilaksanakan di 
kelasi X SMA iNegeri 1 Sungai Puar 
pada semester genap, T.P 2021/2022, 
kabupaten Agam, Sumatra Barat, 
maksimal 2 bulan setelah seminar 
proposal. Karena permasalahan yang 
akan diteliti lebih menonjol dan letak 
yang strategis menjadi 40alasan kuat 
penelitii ingini melakukani penelitiani 
di SMA iNegeri 1 Sungai Puar. 

iPopulasi ipada ipenelitian iini 
adalahi SMA iNegeri 1 Sungai Puar 
dengan karakteristik populasi yaitu 
siswa kelas X IPS T.P 2021/2022. 
Kelas X memiliki 3 kelas IPS dengan 
jumlah siswa seluruhnya  berjumlah  
81  orang  dan  guru geografi 
berjumlah 2 orang. Kelas X dipilih 
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karena merupakan tingkat pertama di  
SMA  dan  sangat penting  
menerapkan  penilaian  sikap.  iTeknik  
pengambilani  sampeli  iyang  
digunakani  idalam  ipenelitian  iini 
adalahi “purporsional random 
isampling”. Menuruti iSugiyono 
(2011:84) menjelaskan ibahwa 
purporsional random isampling 
adalahi iteknik penentuan isampel 
dengan mengambil sebanyak 50% atau 
lebih di setiap kelas. Dalam hal ini 
populasi diambil berdasarkan sesuai 
yangi idikehendaki ipeneliti isehingga 
sampeli itersebut dapati imewakili 
karakteristiki ipopulasi iyang 
diinginkani dijadikan sebagai sampel 
penelitiani, yaitu 48 siswa kelas X IPS 
semester genap, T.P 2021/2022 

 

B. Instrumen Penelitian 

Variabel merupakan objeki 
penelitiani ataui iyang imenjadi 
perhatiani suatui penelitiani 
(Suharsimi, 2010:161). iVariabel  
dalami  penelitiani  inii iadalah 
penilaiani autentiki iberdasarkan 
standari penilaiani inasional. 
Penerapan ipenilaian iautentik  aspek  
sikap  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  
pelaksanaani  iyang  iada  idi 
lapangan. iPelaksanaan ipenilaian 
autentiki aspek sikap idi isini iartinya 
adalahi kegiatani imenilai ipeserta 
didiki yangi menekankani padai iapa 

yangi seharusnyai idinilai ioleh iguru 
baiki prosesi maupuni ihasil, ijuga 
menggunakani standari ipenilaian 
pendidikani yaitui iperencanaan, 
pelaksanaani dani pelaporani 
penilaiani dengani berbagaii iteknik 
dani instrumeni penilaiani isikap, 
pengetahuani dani keterampilani iyang 
disesuaikani dengani ituntutan 
kompetensii iyang iada idi iStandar 
Kompetensii (SK) iatau iKompetensi 
Intii (KI) idan iKompetensi iDasar 
(KD). 

Adapun variabel dalami ipenelitian 
inii mengenai penerapan ipenilaian 
autentiki aspek sikap  ipada imata 
pelajarani igeografi dilihat berdasarkan 
penerapan, kendala dan upaya 
mengatasi kendala. 

Tabel 1. Operasional Variabel 
Variabel Indikator Sub Indikator Pengukuran

Implementa
si penilaian 
autentik aspek 
sikap pada 
pelajaran 
Geografi di 
SMA Negeri 1 
Sungai Puar 

 
 
Penerapan 

Sosial (%) 

Spritual (%) 

Kendala   

Upaya   

 
iInstrumen ipenelitian iadalah 

“alati ataui fasilitasi yangi idigunakan 
olehi ipeneliti idalam imengumpulkan 
datai iagar ipekerjaan ilebih imudah 
dani hasilnyai ilebih ibaik iisehingga 
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lebihi mudahi dalami imengolah 
datai yangi idiperoleh” iSuharsimi 
Arikuntoi, 2013. iCara 
pengumpulani datai padai 
penelitiani inii iadalah idengan 
kuesioneri ataui angketi 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen 
Implementasi Penilaian Autentik 
Aspek Sikap guru geografi di  SMA 
Negeri 1 Sungai Pua 

 
No   Aspek Yang Diamati Nomor 

Item 
Jumlah 
Butir 

1.  Guru menggunakan 
penilaian observasi, diri 
sendiri, teman sejawat, 
dan jurnal catatan guru 

1,2,3,4     4 

2. Kendala guru dalam 
implementasi Penilaian 
Autenti Aspek Sikap 
Pada Pelajaran Geografi 
di sma negeri 1 sungai 
puar 

   5,6,7 3 
 

3. Upaya   dalam   
mengatasi   kendala   
guru   dalam 
implementasi Penilaian 
Autenti Aspek Sikap 
pada Pelajaran Geografi 
di sma negeri 1 sungai 

8 1 

 
 
 

 

 
Tabel 3. Kisi-kisi Intrumen 
Implementasi Penilaian 
Autentik Aspek Sikap Siswa 
Geografi di SMA Negeri 1 
Sungai Pua 
 

Variabel Sub Variabel Indikator Nomor 
Item 

Juml
ah 
Buti

Implementasi 
Penilaian 
Autenti 
Aspek  Sikap 
Pada Pelajaran 
Geografi  
Di SMA 
Negeri         1 
Sungai Pua 

Implementasi 
Penilaian Sikap 
pada Pelajaran 
Geografi 
Di SMA  
Negeri  1 
Sungai Pua 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. 
Melaksanakan 
penilaian sikap 
spiritual sesuai 
dengan 
persiapan yang   
sudah 
dirancang 

1,2,3,4 4 

2. Penilaian 
sikap sosial 
santun 

5 1 

3.   Penilaian 
sikap sosial 
Bebas dari 
kecurangan 

6 1 

4.   Penilaian 
sikap social 
disiplin 

7 1 

5.   Penilaian 
sikap sosial 
responsif 

9 1 

6.   Penilaian 
sikap sosial 
Saling 
menghormati 

10 1 

7.  Penilaian  
sikap  sosial 
peduli 

10 1 
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C. Metode Perolehan Data 

Data     penelitian     ini     
dikumpulkan     melalui     iKuesioner     
(angket). iKuesioner  imerupakan  
tekniki  ipengumpulan  idata  iyang  
dilakukani  idengan  icara imemberi 
seperangkati ipertanyaan/pernyataan 
tertulisi ikepada iresponden iuntuk 
dijawabnyai. iAngket idigunakan 
untuki memperolehi idata iguru 
Geografii idan isiswa ikelas X SMA 
Negerii 1 iSungai iPua itahun 
pelajarani 2021/2022 

 

D. Metode Pengolahan Data 

iTeknik ianalisis idata iyang 
digunakani adalahi analisisi istatistik-
deskriptif. iTeknik ianalisis istatistik-
deskriptifi imerupakani tekniki 
analisisi idengan imenggunakan 
perhitungani  iangka-angka  iterhadap  
variabeli  iyang  idapat  idiukur  idan  
dinyatakani dengani iangka-angka 
yangi ikemudian ihasilnya 
dideskripsikani dalami ibentuk 
kalimati. 

iData iakan idiolah 
menggunakani idistribusi ifrekuensi 
dengani pendekatani strurges. iDalam 
kuesioner penerapan guru terhadap 
penilaian autentik. iUntuk 
memperolehi   frekuensi iinterval   
masing-masingi   kategori   itersebut   
digunakani rumusi skori rata-rata 
sebagaii berikut. 

 

   Intervali = irange/kategorii 

 

 

Keterangani:  
Intervali : ijarak iantara ibatas iatas 
dani batasi bawahi kelasi 
Rangei : iskor imaksimum – iskor 
minimumi 
Skori maksimumi : iskor itertinggi 
darii ialternatif ijawaban 
Skori iminimum : iskor iterendah idari 
alternatifi ijawaban 
Kategorii : ijumlah ikategori iyang 
digunakani 

Tabel 4. Kategori Penerapan 
Penilaian Autentik Aspek Sikap 

Interval Kategori 
X>90 Sangat Baik 

80 < X ≤ 90 Baik 
65 < X ≤ 80 Cukup Baik 

X ≤ 65 Kurang Baik 
Sumber : Zainal Mustafa, 2009 
 

iSetelah idata dianalisis 
kemudiani idata idiinterprestasikan 
kedalami ibentuk ipersentase. iUntuk 
menghitungi idata ipersentase 
masing-masingi ikategori idigunakan 
rumusi isebagai iberikut. (Arikunto 
2010:81) 
 

P =   x 100%              
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Keterangan: 
P = Persentase 
f = Frekuensi jawaban angket 
n = Jumlah Responden 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasili Penelitiani 
1.Implementasii  penilaiani autentik 
aspek sikap pada mata pelajaran 
geografi di SMA Negeri 1 Sungai 
Puar 

iPenelitian iini ibertujuan 
untuki imengetahui gambaran 
mengenai implementasii ipenilaian 
autentiki aspek sikap pada mata 
pelajarani igeografi idi SMA Negeri 1 
Sungai Puar iuntuk imengetahui 
bagaimanai gurui geografi menerapkan 
penilaiani iautentik iterhadap 
pembelajarannyai imaka idilakukan 
pengukurani idengan imenggunakan 
angketi iyang ijumlah pertanyaan 10 
butiri dengani rentangi skori 1-4. 

Adapun pengkategorian tingkat 
penerapani penilaiani autentiki padai 
aspek sikap pada matai pelajarani 
Geografii di SMA iNegeri 1 Sungai 
Puar yangi ididasarkan ipada 4 
ikategori yaitui isebagai iberikut: 

Tabel. 5 Tingkap implementasii 
penilaiani autentiki aspek sikap 

pada pelajaran geografi di SMA 
Negeri 1 Sungai Puar 

Nomor 
Tingkatan 

Sikap 

Frekue

nsi 

Persen

tase 

1i Sangati Baiki 0 0.00 

2i Baiki 14 29.17 

3i Cukupi Baiki 32 66.67 

4i Kurangi Baiki 2 4.17 

Jumlah   48.00 100.00 

 

 

Gambar 1. Persentase Implementasi 
Penilaiani Autentiki Aspek iSikap 
Padai Pelajarani Geografi iDi SMA 
Negerii 1 Sungai Puar 

Pada grafik diatas menunjukan 
bawah tingkat penilaiani iautentik 
aspek sikapi padai pelajarani geografi 
di SMA iNegeri 1 Sungai Puar 
sebagiani besari masuki kei idalam 
kategorii cukupi baiki. Kemudian 
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didukung dengani hasil penelitian 
penilaian sikap iterhadap isiswa ikelas 
10 IPS tahuni iajaran 2021/2022 di 
SMA iNegeri 1 Sungai Puar 
didapatkan hasil bahwa penilaian sikap 
dinilai 29% baik, 67% cukup baik, dan 
4% kurang baik. 

Hasil pengukuran tingkat 
implementasii penilaiani autentiki 
padai matai pelajarani Geografi idi 
SMA iNegeri 1 Sungai Puar 
berdasarkani standari penilaiani 
pendidikani untuki tiapi aspek-
aspeki yangi idiamati adalah sebagai 
berikut: 

a) Sikap sosial 
Kemudian didukung dengan 

hasil penelitian penilaian sikap 
terhadap 48 siswa kelas 10 IPS 
tahun ajaran 2021/2022 idi iSMA 
iNegeri 1 iSungai Puari didapatkan 
hasil ibahwa penilaian sikap isosial 
isiswa idengan rata – rata 2,86 
dengan tingkat capaian responden 
kategori Cukup Baik di dominasi 
indikator sikap ijujur, idisiplin, 
isantun, ipeduli, ibertanggung jawab, 
iresponsif, dani ipro-aktif.  

Tabel 6. Penilaian aspek sikap sosial 
sikap social rata-rata kategori 

Gotong royong 3.21 Baik 

Bertanggung 2.52 Kurang Baik 

jawab 

Responsif 3 Cukup Baik 

Jujur 2.48 Kurang Baik 

Disiplin 3.06 Cukup Baik 

Santun 3.25 Baik 

Peduli 2.48 Kurang Baik 

 Tabel 7. Hasil Angket Penilaian 
Sikap Sosial Siswa Kelas 10 Ips 
Tahun Pelajaran 2021/2022 Di Sma 
Negeri 1 Sungai Puar 

 
 

 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik X > 90 1 2.08 

Baik 80 < X ≤ 90 5 10.42 

Cukup Baik 65 < X ≤ 80 29 60.42 

Kurang Baik X ≤ 65 13 27.08 

 
Jumlah 48 100.00 
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Gambar 2. Persentase sikap sosial 

 
b). Sikap spiritual  

iKemudian penilaian sikap 
aspek spiritual dengan rata-rata 3.36 
dengan tingkat capaian responden 
84.03 kategori Baik indikatori sikapi 
spirituali imenghargai dani 
menghayatii ajarani agamai yangi 
dianutnyai.  

Tabel 8. Hasil Angket Penilaian 
Sikap Spiritual Siswa Kelas 10 Ips 
Tahun Pelajaran 2021/2022 Di Sma 
Negeri 1 Sungai Puar 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Baik X > 90 11 22.92 

Baik 80 < X ≤ 90 30 62.50 

Cukup Baik 65 < X ≤ 80 7 14.58 

Kurang Baik X ≤ 65 0 0.00 

 Jumlah 48 100.00 

 

 

Gambar 3. Persentase sikap 

spiritual 

Dari hasil penelitian 
implementasi penilaian autentik aspek 
sikap pada pelajaran geografi di sma 
negeri 1 sungai puar dapat diketahui, 
bahawa penilaian autentik aspek sikap 
didapatkan pada kategori cukup baik 
dengan indikator sikap sosial ijujur, 
disiplin, isantun, ipeduli, ibertanggung 
jawab, iresponsif, dani ipro-aktif 
kemudian sikap spiritual dengan 
kategori baik dengan iindikator 
menghargaii dani imenghayati iajaran 
agamai yangi idianutnya. Dengan 
hasili penelitiani diatas menunjukkani  
bahwai pelaksanaan penilaiani 
autentiki ipada pelajarani geografi di 
smai inegeri 1 sungai puar sudah baik 
dan siswa memiliki sikapi isosial dani 
sikapi spirituali yangi baik ditambah 
dengan sekolah sudah menerapkan 
peraturan sikap 
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2.Kendala  guru  dalam  
implementasi  penilaian  aspek  
sikap  ipada  matai  pelajarani 
geografii dii SMAi iNegeri 1 Sungai 
Pua. 

Kurikulum2013 menempatkani 
sikapi spirituali dani sikapi sosiali 
padai urutani pertamai dani ikedua, 
hali inii idimaknai ibahwa kurikulumi 
2013 sangati memberikan penekanani 
padai pengembangani karakteri dani 
kepribadiani isiswa. Dengan adanya 
tuntutan ini, guru geografi sma negeri 1 
sungai puar masihi imengalami 
banyaki kendalai dalami menerapkan 
penilaiani autentiki aspek sikap yangi 
ideali dengani standari penilaiani 
pendidikani. iDari hasili kuesioner 
dengani gurui geografi di smai inegeri 
1 sungai puar terdapat ibeberapa 
kendalai itersebut, iyaitu: 

Tabel 9. Kendalai implementasii 
penilaiani autentiki aspek sikap 
pada pelajaran geografi di sma 
negeri 1 sungai pua 

No Aspek yang 

Diamati 

Kendala 

1. Instrumen 

penilaian 

observasi, 

penilaian 

Gurui 

menggunakani 

penilaiani 

observasii dan 

teman 

sejawat, 

penilaian 

diri sendiri 

dan jurnal 

catatan guru 

jurnali catatan 

guru, tapi tidak 

menggunakan 

penilaian teman 

sejawat dan 

penilaian diri 

sendiri 

mengakibatkan 

tidak seluruh 

aspek sikap yang 

dinilai 

2. Kendala/kes

ulitan pada 

aspek 

perencanaan  

 

Penentuan dan 

pembatasan jenis 

sikap, waktu yang 

terbatas 

3. Kendala/Ke

sulitan pada 

aspek 

proses/pelak

sanaan 

 

Aspek kognitif 

yang lebih 

dominan dari 

aspek sikap, 

siswa yang 

heterogen dan 

pengamatan 

terhadap siswa 

yang kurang  

4.  Kendala/kes

ulitan pada 

Format penilaian 

kurang detail dan 
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aspek 

produk/hasil 

yang 

diharapkan 

kurangnya waktu 

untuk penilaian 

karena terkendala 

penilaian kognitif 

 

Dari beberapa kendala dari 
penilaiani autentiki aspek sikapi padai 
pelajarani geografi di sma negeri 1 
sungai puar yaitu penentuan dan 
pembatasan penilaian sikap, 
pengamatan terhadap siswa yang 
kurang sehingga guru juga belum 
sepenuhnya melaksanakan penilaian 
aspek sikap, perecanaan diawal tidak 
sesuai dengan kejadian dilapangan 
ditambah dengan aspek kognitif yang 
lebih dominan , dan waktu yang 
terbatas, serta kurangnya pelatihan dan 
penerapan penilaian autentik terutama 
pada aspek sikap 

 
3.Upaya yang dilakukan agar 
meningkatkan pengetahuan guru 
mengenai penilaiani autentiki padai 
matai pelajarani igeografi idi SMA 
Negerii 1 Sungai Pua. 

Upaya yangi dilakukani gurui 
geografi dalami mengatasii kendalai 
dalami menerapkan penilaiani 
autentiki aspek sikap padai pada 
pelajaran geografi di sma inegeri 1 
sungai puar yaitu dilakukan sebagai 
berikut: 

Tabel 10. Upaya dalam menerapkan 
penilaiani autentiki aspek sikapi 
padai pelajaran geografi di sma 

negerii 1 sungai puar 
 

No. Upaya 

1. Bekerja sama pada saat 

mgmp dengan guru geografi 

lainnya untuk penilaian sikap 

siswa dan lebih banyak lagi 

pelatihan mengenai penilaian 

autentik aspek sikap 

2. Pemecahan masalah melalui 

mgmp dan bisa membagi 

waktu untuk penilaian sikap 

 
Dari upaya penerapan penilaian 
autentik tersebut dapat diketahui 
bahwa dalam implementasi penilaiani 
autentiki aspek sikapi padai pelajarani 
geografi di sma inegeri 1 sungai puar 
yakni guru bekerjasama pada saat 
mgmp dengan guru geografi lainnya 
dan lebih banyak lagi pelatihan 
mengenai penilaian autentik aspek 
sikap dan bisa membagi waktu untuk 
penilaian aspek sikap 
 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitiani inii bertujuani  untuki 

mengetahuii bagaimana  implementasi 
penilaiani autentiki aspek sikap ipada 
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matai pelajarani Geografi di sma 
negeri 1 sungai puar, kendala guru 
tentang implementasi penilaian 
autentik aspek sikap padai matai 
pelajarani geografii idi smai inegeri 1 
sungai puar dani untuk mengetahuii 
bagaimana upaya mengatasi kendala 
dalam penerapan implementasi 
penilaian autentik aspek sikap pada 
mata pelajaran geografi di sma negeri 
1 sungai puar. 
1. Implementasi ipenilaian 

autentiki aspek sikapi padai 
matai pelajarani geografi di 
SMA Negerii 1 Sungai Puar 

Darii hasili penelitiani yangi 
sudahi dideskripsikani idi subi babi 
sebelumnyai, dapati diketahuii bahwai 
tingkati implementasii penilaiani 
autentiki aspek sikap pada pelajarani 
Geografi idi iSMA iNegeri 1 sungai 
puar, secara keseluruhan masuk 
kedalami kategorii cukupi baiki 
dengani perolehani persentasei 
sebesari 29% baik, 67% cukup baik, 
dan 4% kurang baik. Kemudian 
didukung dengan hasil penelitian 
penilaian sikap terhadap 48 siswa 
kelas 10 ips idi sma negerii 1 sungai 
puar didapatkan hasil bahwai penilaian 
sikap sosiali dengan rata – rata 2,86 
dengan tingkat capaian responden 
71.43 kategori Cukup Baik di 
dominasi indikator sikap ijujur, 
disiplini, isantun, ipeduli, ibertanggung 

jawab, iresponsif, dan ipro-aktif. Dan 
penilaian sikap spiritual dengan rata-
rata 3.36 dengan tingkat capaian 
responden 84.03 kategori Baik 
indikator sikapi spirituali menghargaii 
dani imenghayati ajarani agamai yangi 
dianutnyai, contoh dari sikapi spiritual 
yaitu guru menyuruh berdoa sesuai 
kepercayaan masing-masing sebelum 
dan sesudan melakukan kegiatan 
2. Kendala  guru  dalam  

implementasi  penilaian  aspek  
sikap  ipada  imata  ipelajaran 
geografii idi iSMA iNegeri 1 
Sungai Pua. 

Dari hasil kuesioner dengan guru 
geogafi di sma negeri 1 sungai puar 
mengenai kendala dalam menerapkan 
penilaian autentik aspek sikap untuk 
aspek perencanaan, kendala yang 
dihadapi adalah Penentuan dan 
pembatasan jenis sikap, waktu yang 
terbatas. Waktu yang kurang untuk 
mempersiapkan bahan yang digunakan 
untuk penilaian isesuai idengan 
standari penilaiani pendidikani yangi 
adai padai kurikulumi dani banyak nya 
kriteria/komponen penilaian membuat 
guru terkendala menentukan indikator. 
Hali inii yangi menjadii kendalai 
dasari gurui geografi di sma 1 sungai 
puar pada aspek implementasi 
penilaian autentik aspek sikap. 

Kendala yang dihadapi guru 
geografi di sma negeri 1 sungai puar 
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pada aspek pelaksanan adalah Aspek 
kognitif yang lebih dominan membuat 
penilaian sikap tidak terlaksa dengan 
baik, siswa yang berbeda sifar dan 
beragam membuat guru susah untuk 
menilai dan mengamati siswa 
menyeluruh. 

Kemudian dari hasil kuesioner, 
untuk analisis terdapat kendala fyang 
dihadapi guru geografi di sma negeri 1 
sungai puar pada aspek analisis dan 
kesimpulan yaitu sulitnya membuata 
kesimpulan penilaian sikap karena 
format penilaian kurang detail. 
3. Upaya yang dilakukan agar 

meningkatkan pengetahuan guru 
mengenai penilaian autentik 
pada mata pelajaran geografi di 
SMA Negeri 1 Sungai Pua. 

Dari hasil kuesioner dapat kita 
ketahui bahwa upaya dalam penerapan 
penilaian autentik aspek sikap pada 
mata pelajaran geografi di sma negeri 
1 sungai puar yakni bekerja sama pada 
saat mgmp dengan guru geografi 
lainnya untuk penilaian sikap siswa 
dan guru juga bisa menggunakan 
format penilaian observasi, diri sendiri, 
teman sejawat dan jurnal guru biar 
lebih detail. 
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